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IS PERSEPSI MAHASISWA TPB TENTANG MATERI FISIKA SERTA
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGERUHINYA

Amali Putra
Dosen Jurusan Fisika FMIPA UNP

Abstrak

Menurut hasil invetigasi yang dilengkapi dengan angket, sebagian besar
- mahasiswa TPB pada semester Januari-Juni 2013 dalam mata kuliah Fisika
- Dasar di FMIPA Universitas Negeri Padang mempersepsi bahwa fisika sulit.
Menurut mereka alasan kenapa fisika itu sulit dipengaruhi oleh beberapa faktor
3 : @) faktor yang berasal dari pengaturan diri individu mahasiswa; b) faktor
yang berasal dari pengaturan oleh pengelola pembelajaran fisika; dan c) faktor
yang berasal dari sifat yang melekat pada materi fisika. Menurut mereka materi
fisika bisa menjadi lebih mudah dan menyenangkan apabila: a) dalam
pembelajaran fisika diberikan contoh kongkrit yang menarik; b) adanya kegiatan
- laboratorium; c) dosen sering mendemontrasikan peristiwa fisika yang menarik;
d) personaliti dosen yang mengajar menarik; dan &) diminati, sehingga dalam
Belajar penuh motivasi. Usaha yang dapat dilakukan mahasiswa untuk mengatasi
~ Kesulitan dalam belajar fisika antara lain dengan cara: a) belajar fisika sampai
memahaminya, dan mendiskusikan jika tidak mengerti; b) menyediakan banyak
waktu untuk belajar fisika; ¢c) mencermati dengan kritis penyampaian materi fisika
oleh dosen; d) belajar fisika diiringi dengan belajar matematika yang terpakai
- dalam fisika; dan e) mengulangi pelajaran fisika dan mengerjakan soal yang
diberikan di rumah. Harapan mahasiswa terhadap dosen dalam perkuliahan fisika
adalah: a) menjelaskan fisika berdasarkan fakta-fakta yang dekat dengan
kehidupan mahasiswa; b) tugas mahasiswa diperiksa, dinilai dikembalikan, dan
 dutindaklanjuti; ¢) menggunakan pendekatan laboratorium, dalam kegiatan
~ demontrasi atau eksperimen, d) melibatkan mahasiswa dalam membentuk konsep
dan prinsip fisika; ) dosen harus memiliki kemampuan analogi untuk menjelaskan
materi  fisika yang sulit dan menggunakan media dan multi media untuk
menjelaskan materi fisika yang abstrak,

- Kata kunci: persepsi, karakteristik materi fisika, faktor mahasiswa, faktor dosen,
faktor materi fisika

Abstract

According to the results of the investigation which is equipped with a
‘questionnaire, mostly students TPB on semester Januari-June 2013 in the perceive

- #hat physics is difficult. According to them the reason why physics is difficult is
‘nfluenced by several factors: a) factor derived from self-regulation of individual
' ; b) factors derived from the arrangement by the manager of learning
Pphysics; and c) factor derived from the inherent properties of materials physics.
Their perception of matter physics could be easier and more enjoyable if: a) in the
dearning of physics is given a concrete example of interest; b) their laboratory
activities; c) lecturers often demonstrate interesting physics events; d) the faculty
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22 Amali Putra, Analisis Persepsi Mahasiswa TPS ...

member teaching attractive personality; and e) demand, resulting in a learning
motivated. Businesses that can be done by the students to overcome difficulties in
learning physics among others, by: a) learn physics to understand and discuss if it
does not understand; b) provide plenty of time to study physics; ¢) a critical look
at the delivery of material physics lecturer; d) study physics accompanied by
learning mathematics used in physics; and e) repeating a physics lesson and do
the problems given in the home. Expectations of students to lecturers in physics
lectures are: a) explain the physics based on the facts that close to student life; b)
assignment of students examined, assessed restored, and followed up; ¢) use a
laboratory approach, in a demonstration or experimental activities; d) engage
students in shaping the concept and principles of physics; e) lecturers should have
the ability analogy to explain the physics of matter that is difficult and using media
and multi-media to explain the physics of matter abstract.

Keywords: perception, physical characteristics, student factor, faculty factor,

physics matter factor

Pendahuluan

Sampai dewasa ini fisika masih di-
pandang mata pelajaran atau mata kuliah
yang dianggap sulit oleh sebahagian peserta
didik, semenjak sckolah dasar, sckolah
menengah sampai perguruan tinggi. Telah
dilakukan penyelidikan tentang apa yang
membuat fisika itu sulit dan apa yang dapat
dilakukan untuk mengatasi kesulitan-ke-
sulitan ini. Investigasi dilakukan terhadap
37 orang mahasiswa sebagai respon bebas
dalam mata kuliah Fisika Dasar. Hasil
temuan menunjukkan bahwa terdapat
persepsi mahasiswa yang berbeda dalam hal
kesulitan siswa dalam mata kuliah fisika
dasar. Persepsi mahasiswa sebagian besar
hampir sama yang menyatakan bahwa
fisika sulit. Kedua, mahasiswa setuju faktor
kesulitan sangat terkait pada cara belajar
mahasiswa, cara pengelolaan pembelajaran
oleh dosen, dan sifat yang melekat pada
materi fisika yang berpengaruh terhadap
keberhasilan mahasiswa dalam fisika,

Bagaimana cara membuat pelajaran
fisika lebih mudah? Berdasarkan hasil
penelitian telah dilakukan, Beberapa hal
yang dapat dilakukan untuk membuat
pelajaran fisika menjadi lebih mudah
dipahami siswa adalah: menjelaskan fisika
berdasarkan fakta-fakta yang dekat dengan
kehidupan mahasiswa, tugas mahasiswa

diperiksa, dinilai, dikembalikan, d
ditindaklanjuti, menggunakan pendeka
laboratorium, dalam kegiatan demon
atau cksperimen, melibatkan mahasis
dalam membentuk konsep dan prinsi
fisika, dosen harus memiliki kemam
analogi untuk menjelaskan materi fisi
yang sulit, dan menggunakan media
multi media untuk menjelaskan mat
fisika yang abstrak.

Artikel ini akan membahas tentan
1) Hakekat fisika dan pembelajaran fisi
2) Persepsi terhadap pelajaran fisika,
Faktor-faktor yang menyebabkan fisika i
sulit dan; 4) Bagaimana cara untuk m
buat fisika lebih mudah untuk dipelajari .

Metoda

Telah dilakukan studi kasus terha
37 orang mahasiswa tahun 3 program s
Pendidikan Fisika FMIPA UNP
minggu ke 14 semester Januari-Juni 20
dengan menggunakan daftar cek (cek li
untuk mengetahui pendapat mahasiswa
hadap perkuliahan fisika dasar. Pertan

sulit, sulit, agak mudah, mudah dan s
mudah dan b) faktor faktor apa yang
nyebabkan fisika dirasakan sulit diti



._ mahasiswa, pengelola perkuliahan
dan sifat yang melekat pada materi
. Mahasiswa menentukan 5 dari 10
ftersebut yang memiliki pengaruh
ime dominan. Dalam penarikan kesim-
s  Basil penelitian dilakukan terhadap 5
@m yang skornya lebih tinggi.

dan Pembahasan

~ Hasil penelitian mengenai persepsi
2 tentang faktor-faktor penyebab
ca dirasakan sulit adalah :

a yang merasa bahwa fisika
mata kuliah yang sulit sebanyak
®% dln yang merasa agak sulit 76 %,
mganggap fisika mudah sebanyak
% Data ini disajikan oleh grafik pada
)

~5jam

;_w Mahasiswa Tentang Materi
Fisika (dalam %)

-~

. o agek cdn mudah |
2 ‘ 3 i
1. Grafik Pendapat Mahasiswa
tentang Materi Fisika

penyebab mahasiswa yang me-
fisika sulit/agak sulit yang ber-
dan' pengaturan diri pribadi
a umumnya mahasiswa karena:
m mempelajari lebih mendalam
%); 2) Bekerja hanya tentang
sh ditugaskan (92 %); 3) Tidak
2 buku sumber (57 %); 4)
mya pengalaman sebelumnya (51
dan 5) Kurangnya minat dan
mlvasi (46 %). Data ini disajikan oleh
ik pada Gambar 2.
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5 Faktor Penyebab Materi Fisika Sulit
Bersumber dari Diri Mahasiswa (datam %)

Gambar 2. Grafik Faktor Penyebab Materi
Fisika Sulit Bersumber dari Diri
Mahasiswa

c. Faktor penyebab mahasiswa yang me-
rasakan fisika sulit/agak sulit yang ber-
sumber dari pengelolaan mata kuliah
fisika (dosen dan jurusan fisika) karena:
1) tidak cukup banyak contoh, aplikasi
kehidupan nyata, dan pemecahan ma-
salah terutama konseptual dan jawaban
pertanyaan di kelas (97%); 2) pertanyaan
sulit pada ujian dan tidak berkaitan
dengan apa yang telah dibahas di dalam
kelas (84%); 3) terlalu banyak pekerjaan
yang diberikan (62%); 4) pertanyaan
vang diberikan dosen terlalu rumit (59
%); dan 5) pekerjaan rumah yang sulit
(54 %). Data ini disajikan oleh grafik
pada Gambar 3.

5 Faktor Ut M P Moh bab

Fisike Sulit & b M Pe
(dalom 5)

ETE 4 [,
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Gambar 3. Grafik Faktor Utama Menurut
Persepsi Mahasiswa Penyebab

Fisika Sulit Bersumber dari
Pengelolaan Mata Kuliah
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d. Faktor penyebab mahasiswa yang me-
rasakan fisika sulit/agak sulit yang ber-
sumber dari sifat yang melekat pada
materi fisika, umumnya karena maha-
siswa menganggap: 1) Fisika adalah
kumulatif. Jika melewatkan satu konsep,
sulit untuk memahami konsep berikut-
nya (92 %); 2) Fisika memiliki terlalu
banyak rumus yang harus dipelajari (78
%), 3) Fisika memerlukan matematika
bagus (70 %); 4) Terlalu banyak bahan
fisika untuk dipelajari (68 %); dan 5)
Fisika tidak bisa dipelajari tanpa latar
belakang matematika (59 %). Data ini
disajikan oleh grafik pada Gambar 4.

5 Faktor penyebab Utama Fisika Sulit Menurut
Parsepsi Mshasiswa yang Bersumber dari Sifat
yang Melekat pada Materi Fisika (datam %)
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Gambar 4, Grafik Faktor Penyebab Utama
Fisika Sulit Menurut Persepsi
Mahasiswa yang Bersumber
dari Sifat yang Melekat pada
Materi Fisika

Persepsi mahasiswa tentang  faktor-
faktor yang dapat membuat fisika menjadi
lebih mudah antara lain adalah :

a. Mahasiswa yang menganggap fisika itu
mudah dan menyenangkan, umumnya
karena: a) dalam pembelajaran fisika
diberikan contoh kongkrit yang menarik
(95%); b) adanya kegiatan laboratorium
(78 %); ¢) dosen sering mendemonstrasi-
kan peristiwa fisika yang menarik
(76%); d) personaliti dosen yang
mengajar menarik (57 %); dan e)
diminati, se-hingga dalam belajar penuh
motivasi (46 %). Data ini disajikan oleh
grafik pada Gambar 5.

Alasan Mahasiswa yang Menganggap Fisika Mudah
(dalam %)
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Gambar 5. Grafik Alasan Mahasiswa yang
Menganggap Fisika Mudah

untuk mengatasi kesulitan dalam me
pelajari fisika melalui pengaturan di
sendiri, agar fisika terasa menjadi lebi
mudah adalah dengan cara: a) belaj
fisika sampai memahaminya, dan m
diskusikan jika tidak mengerti (89 %);
menyediakan banyak waktu un
belajar fisika (76 %); c) mence
dengan kritis penyampaian materi fisi
oleh dosen (62 %); d) belajar fisi
diiringi dengan belajar matematika y.
terpakai dalam fisika (62 %); dan
mengulangi pelajaran fisika dan
ngerjakan soal yang diberikan di
(65%). Data ini disajikan oleh gra
pada Gambar 6.

. Faktor Utama yang Dapat
Dilakukan Mahasiswa agar
Fisika menjadi Lebih Mudah
Menurut Persepsi Mahasis



& Harapan mahasiswa terhadap dosen yang
mengajar mata kuliah fisika dan jurusan
fisika agar fisika dirasakan menjadi lebih
mudah dan menarik adalah dengan cara:
a) menjclaskan fisika berdasarkan fakta-
fakta yang dekat dengan kehidupan
mahasiswa (86 %); b) tugas mahasiswa
diperiksa, dinilai dikembalikan, dan di-
tindaklanjuti (73%); c¢) menggunakan
pendekatan laboratorium, dalam kegiat-
an demontrasi atau eksperimen (62 %);
d) melibatkan mahasiswa dalam mem-
bentuk konsep dan prinsip fisika (62 %);
€) dosen harus memiliki kemampuan
analogi untuk menjelaskan materi fisika
yang sulit (62%) dan menggunakan
media dan multi media untuk men-
jelaskan materi fisika yang abstrak (59
%). Data ini disajikan oleh grafik pada
Gambar 7.

Hal-Hal yang Diharapkan Dilakuken Dosen Agnr Fisika
Menjadi Lebik 7Y fos aBaE
{dalam %)

-
.
Fz

3 5 S 2y
TR AT
IR EAE tall s i N

i kL i:‘r.i i |

Gambar 7. Grafik Hal-hal yang Diharapkan
Dilakukan Dosen agar Fisika
menjadi Lebih Mudah Menurut
Persepsi Mahasiswa

mbahasan

1. Hakekat Fisika dan Pembelajaran

Fisika )
Fisika adalah bagian dari Sains yang
ir dan berkembang berdasarkan penga-
matan tentang fakta-fakta di alam dan
menghasilkan konsep, prinsip, teori dan
‘bukum hukum fisika. Oleh sebab itu,
bentuk pembelajaran fisika yang utama
adalah melalui observasi dan eksperimen.
Dasar dari pembelajaran fisika adalah
pengamatan (observasi), dan sarana yang
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paling utama untuk belajar fisika adalah
laboratorium fisika sckolah dan lingkungan
alam sekitarnya yang dapat diamati atau
dibawa ke ruang kelas sebagai objek telaah
dalam belajar fisika, berupa kebendaan: zat,
massa, energi dan perubahannya, serta
objek fenomena alam lainnya. Carole
Escobar et.al (1992) mengemukakan bahwa
kegiatan laboratorium fisika dapat membe-
rikan pengalaman nyata melalui fenomena,
sebagai bagi mahasiswa untuk pengem-
bangan ide-idenya secara sistematis, dan
ajang pengujian kemampuan dasar untuk
prediksi penalaran mahasiswa.

Fisika scbagai suatu disiplin mem-
butuhkan peserta didik yang mampu meng-
gunakan berbagai tekni dan metode dalam
pemahaman berbagai fakta di alam dan
mendeskripsikannya dalam bentuk konsep,
prinsip dan hukum-hukum serta dapat
mengilustrasikannya dalam bentuk tabel
angka, grafik, persamaan, diagram atau
peta. Fisika memerlukan kemampuan dalam
menggunakan matematik untuk membahas
berbagai persoalan fisika baik secara
induktif atan deduktif. Hal ini kadang-
kadang membuat fisika sangat sulit di-
pelajari bagi kebanyakan mahasiswa.

Dalam perkuliahan fisika, kegiatan
laboratorium harus dirancang guna melibat-
kan pikiran mahasiswa, sehingga maha-
siswa memperoleh keterampilan dan rasa
percaya dirinya melalui kegiatan-kegiatan:
pengukuran besaran fisika, memanipulasi
bahan-bahan dan peralatan, mendeskripsi-
kan, hasil pengamatan dan pengukuran,
penyajian informasi secara verbal, analisis
matematis, inferensi dan penalaran dari
pengamatan, serta menarik kesimpulan dan
hasil prediksi secara rasional. Menurut
Hasan Kaya dan Ugur Boyik (2011),
melalui kegiatan laboratorium, dipastikan
akan terbangun pemahaman peserta didik
yang lebih baik dalam pelajaran fisika,

Dalam pelaksanaan kegiatan labora-
torium, pembelajaran bermakna akan di-
peroleh mahasiswa apabila semua maha-
siswa memperoleh kesempatan yang sama
untuk mendapatkan keterampilan manual

7
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dan ketrampilan intelektual yang ber-
hubungan dengan pelajaran fisika. Untuk
itu dibutuhkan peralatan dan ruang labora-
torium yang memadai agar mahasiswa
dapat bekerja secara kelompok dua atau tiga
orang. Jumlah mahasiswa tiap kelompok
dan ruang laboratorium, sebaiknya harus
cukup kecil sehingga memudahkan bagi
dosen untuk mengawasi kegiatan maha-
siswa secara adil dalam waktu yang cukup.

Apabila diperlukan, menurut Nyoman
Kertiasa (2006) untuk mengatasi kekurang-
an peralatan yang tersedia, kegiatan labora-
torium dapat diatasi dengan peralatan dan
fenomena yang berhubungan dengan dunia
peserta didik, seperti mainan, peralatan
olahraga, alat-alat dan barang-barang rumah
tangga yang mudah didapat. Melalui aktivi-
tas di laboratorium, diharapkan dapat mem-
bangun pemahaman mahasiswa tentang
gagasan-gagasan fisika. Pengetahuan ini
tidak hanya dapat ditularkan olch dosen,
tetapi juga harus dikembangkan oleh siswa
dalam interaksi dengan alam dan dosen
sebagai pendidik. Sutrisno, (2006) dalam
makalahnya tentang Peranan Praktikum
Dalam Pelajaran  Sains, mengemukakan
bahwa laboratorium haruslah dipandang
sebagai bagian yang terintegrasi dari
sekuensi pebelajaran belajar peserta didik.
Pemisahan kegiatan laboratorium dari
kegiatan pembelajaran di kelas merupakan
hal yang tidak diinginkan dalam pelajaran
fisika.

Perkembangan teknologi komunikasi,
penggunaan komputer sebagai media/
multimedia dan instrumen modern lainnya,
harus merupakan bagian dari peralatan
laboratorium, meskipun pembelajaran fisika
dapat berlangsung dengan menggunakan
peralatan  sederhana. Komputer dan alat
ukur yang menggunakan teknologi modern
dapat menjadi alat yang kuat bagi
mahasiswa dalam belajar fisika dan me-
ngembangkan keterampilan pengukuran,
analisis, serta pengolahan informasi.
Simulasi dengan menggunakan perangkat
komputer seharusnya tidak menggantikan
pengalaman laboratorium, tetapi dapat
digunakan untuk melengkapi dan mem-

perluas pengalaman siswa, terutama untuk
menjelaskan  konsep-konsep fisika yang
abstrak seperti fisika modem dan fisika
mikroskopis. Di samping pemanfaatan
lingkungan instrumental dan enviromental
seperti diuraikan di atas, Dosen sebagai
komponen utama dalam pembelajaran harus
memiliki kemampuan analogi dan abstraksi,
sehingga konsep-konsep fisika yang disaji-
kan dapat dipahami mahasiswa. Hakekat
fisika dan pembelajaran fisika seperti
disajikan pada Gambar 8.

__ N T ne

= il ,,_;A f,; ¥ -5 %
Gambar 8. Hakekat Fisika dan Pembelajar
an Fisika

(Hustrasi : Amali Putra )

2. Persepsi Terhadap Pelajaran Fisika

Persepsi, sepeti  diungkapkan ol
Jonathan Ling dan Jonathan C. (20
merupakan serangkaian melalui proses ya
rumit sehingga kita memperoleh dan men
interpretasikan informasi indrawi, yang m
mungkinkan kita menyerap lingkungan k
secara bermakna. Proses perseptual, unt
menghasilkan persepsi tentang dunia y:
sangat halus, dapat dipandang sebagai s
kesatuan proses terpadu, dianalisis pe
berbagai bagian fungsi otak yang b
dalam penglihatan pencampuran inform
yang kemungkinan dilakukan da
korteks asosiasi visual dengan panduan d
korteks  prafrontalis  (Gazzaley
D’Esposito, 2007).



Unwk mendapatkan persepsi secara
& dapat dilakukan dengan pendekatan
yang berfokus pada bentuk, dan
pat bahwa bentuk tidak dapat dipa-
# hanya dengan komponen-komponen
wdualnya, melainkan pada hubungan
tar elemen individual, dan bukan elemen
- undm Pendekatan Gestalt merupakan
pemjelasan  yang masuk  akal tentang
beberapa proses terbentuknya persepsi.
Prinsip gestalt juga berlaku terhadap
garan fisika. Gestalt fokus pada ciri-ciri
lus untuk memahami keseluruhan
g lebih besar. Pendekatan gestalt ber-
holistik, dalam arti, keseluruhan ber-
dengan jumlah tiap bahagiannya.
i gestalt mencoba nenjelaskan bagai-
sistem pcrsepmal manusia meng-
an berbagai perinsip untuk mende-
i bentuk, yang dikenal dengan prinsip-
mmsip organisasi gestalt, yang merupakan
angkaian faktor yang diyakini membantu
awsepsi bentuk dan meningkatkan penge-
pokannya. Persepsi dibentuk oleh se-
ah pengaruh: alat indrawi yang dimiliki
mak  lahir, masukan-masukan indrawi
r (contoh informasi visual), dan pe-
sgalaman-pengalaman selanjutnya (misal-
, pengetahuan yang dapat memudahkan
: gena an)
Berdasarkan teori tentang persepsi,
- @hubungkan dengan pendekatan gestalt,
Begaimana memandang pelajaran fisika
secara utuh baik dari sisi konsep, proses,
stodologi, dan manfaatnya, harus didu-
Jung oleh berbagai sarana yang menunjang
seperti  peralatan, media, pendekatan dan
keterlibatan peserta didik dalam belajar
Bsika. Diyakini bahwa persepsi yang baik
holistik terhadap pelajaran fisika akan
menentukan tingkat implementasi
peserta didik dalam peiajaran fisika.

3. Faktor-faktor Penyebab Fisika itu Sulit

Banyak siswa berpikir dan berkata,
itu sulit." Angell dkk. (2004)
mggali pandangan siswa SMA dan fisika
tentang fisika. Mereka menemukan
a siswa menemukan kesulitan karena

T rIsika
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mercka harus bersaing dalam merepre-
sentlasikan hasil cksperimen, rumus dan
perhitungan, grafik, dalam bentuk penje-
lasan konseptual pada waktu yang sama,
Redish (1994: 801) menjelaskan mengapa
siswa menggambarkan fisika itu sulit,
karena: Fisika sebagai suatu disiplin ilmu
membutuhkan peserta didik untuk meng-
gunakan berbagai metode pemahaman dan
penterjemahannya dari satu ke yang lain-
kata, tabel angka, grafik, persamaan,
diagram, peta. Fisika memerlukan ke-
mampuan untuk menggunakan aljabar dan
geometri dan dari hal yang khusus ke hal
yang umum atau sebaliknya. Hal ini
membuat fisika sangat sulit belajar bagi
banyak siswa.

4. Bagaimana Cara untuk Membuai Fisika
menjadi Lebih Mudah

Yohanes Surya (2010) melakukan
penelitian untuk menemukan suatu pem-
belajaran fisika yang mudah diterima oleh
siswa, mudah diajarkan oleh guru serta
membuat peserta ajar merasa asyik dan
menyenangkan. Menurut hasil penelitian
yang telah dilakukan, beberapa faktor yang
perlu diperhatikan untuk membuat fisika itu
gampang, asyik dan tindak memusingkan
(Gasing) adalah; a) Hindari matematika
yang sulit, kalau perlu cari alternatif solusi
yang menggunakan matematika lebih
sederhana; b) Manfaatkan pengertian
konsep fisika yang benar dan lebih me-
nekankan pada logika dibandingkan dengan
menggunakan rumus-rumus turunan; c)
Gunakan angka-angka yang mudah dan
bulat seperti 1,2, atau 10 ketika sedang
mengajarkan  konsep melalui  berbagai
contoh soal. Hindari angka-angka koma
atau pecahan agar konsentrasi siswa tidak
disimpangkan dari solusi fisika ke solusi
matematika; d) Perbanyak dialog langsung
dengan siswa terutama tentang konsep-
konsep fisika yang baru diajarkan. Minta
mereka mengeluarkan pendapatnya untuk
menyelesaikan soal-soal yang berhubungan
dengan konsep yang diberikan; dan 5)
Perbanyak eksperimen dan demonstrasi
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fisika sehingga tiap siswa menikmati asyik-
nya fisika dan mereka bisa merasakan
bahwa fisika itu sungguh menyenangkan.

Johns dan Mooney (1981) dari hasil
studinya mengungkapkan:...banyak maha-
siswa yang tidak dapat menempatkan
konsep-konsep fisika dalam perspektif yang
benar. Akibatnya pengetahuan dan pema-
haman fisika mahasiswa sering terpecah-
pecah dan terkotak dan mereka tidak
pernah melihat  materi fisika suatu kesa-
tuan yang komperehensif. Memandang
fisika sebagai ilmu yang terkotak-kotak,
mengakibatkan makna yang terkandung
dalam fisika menjadi hilang, dan tidak
diminati siswa/mahasiswa. Mempelajari
fisika akan terasa lebih mudah apabila
ditemukan makna didalamnya dan mem-
pelajarinya menjadi lebih bergairah.

Dari hasil penelitian Tindakan Kelas
yang dilakukan Amali Putra, dkk pada kelas
X SMA 3 Padang, (2006) menunjukkan
bahwa dengan menggunakan peralatan dan
bahan sederhana yang ada di sekitar kita
yang dirancang oleh guru untuk menanam-
kan konsep justru dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam  memahami
pelajaran, menjelaskan konsep, memecah-
kan masalah, berfikir kritis, bertanya, serta
peningkatan hasil belajarmya. Hal ini me-
nunjukkan bahwa alat sederhana yang di-
gunakan guru telah dapat memberikan
pengalaman nyata bagi siswa. Siswa me-
rasakan  kemudahan-kemudahan  dalam
mempelajari fisika karena dekat dengan
kehidupan siswa.

Fakhrur Razi dan Amali Putra (2010)
juga melakukan penclitian untuk me-
ningkatkan kualitas pembelajaran fisika
mahasiswa melalui program LMS meng-
gunakan komputer dan fasilitas internet
untuk menjelaskan konsep-konsep fisika
vang abstrak. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa juga terjadi peningkatan hasil
belajar mahasiswa. Begitu juga Afriza
Media (2011), mencoba merancang pembe-
lajaran menggunakan kemampuan analogi
untuk menjelaskan konsep-konsep fisika
yang rumit berkenan dengan gejala ke-
listrikan terhadap siswa kelas X SMA 7

Padang. Hasil penelitan  menunjukkan
bahwa hasil belajar fisika siswa melalui
pembelajaran dengan analogi lebih tinggi
dibandingkan dengan tidak menerapkan ke-
mampuan analogi. Dan  berbagai hasil
penelitian  tersebut, penmingkatan hasil
belajar fisika siswa merupakan indikasi
bahwa inovasi pembelajaran yang dilaku-
kan telah dapat mempermudah siswa dalam
belajar fisika.

Untuk meyakinkan hasil penelitian
tersebut, telah dilakukan studi kasus terha-
dap mahasiswa untuk menjajaki pendapat
mahasiswa tentang hal-hal yang dapat
dilakukan untuk membuat pelajaran fisik
menjadi lebih mudah.

Studi telah dilakukan terhadap 3
orang mahasiswa tahun 3 program stud
Pendidikan Fisika FMIPA UNP denga
menggunakan daftar ceck (cek list), un
mengetahui persepsi mahasiswa terhadag
perkuliahan fisika yang mencakup: 4
faktor-faktor apa yang dapat memb

mahasiswa terhadap jurusan fisika da
dosen yang mengelola perkuliahan fisik
untuk membuat fisika menjadi lebih muda
Dalam menentukan faktor-faktor terseh
terhadap mahasiswa diberikan 10 pilihz
dan mahasiswa menentukan 5 dari 10 pil
an tersebut yang memiliki pengaruh pali
dominan. Dalam penarikan kesimp
hasil penelitian dilakukan terhadap S pi
an yang skornya lebih tinggi.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan ~ pembahasan,
dukungan dari pendapat para ahli,
penelitian dan studi kasus yang te
dilakukan, memberikan beberapa kes
pulan yaitu:

a. Pada umumnya mahasiswa
merasakan fisika itu pada kategori sl
Alasan kenapa fisika itu sulit d
ditinjau dani 3 faktor yaitu: a) fa
yang berasal dari pengaturan
individu mahasiswa; b) faktor
berasal dari pengaturan oleh penge
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pelajaran fisika; dan c) faktor yang
dari sifat yang melekat pada
mater fisika,
gor-faktor yang berasal dari  dirni
- mdividu mahasiswa, umumnya disebab-
#n oleh karena mahasiswa: tidak mem-
pelajari fisika lebih mendalam, bekerja
smya tenlang masalah ditugaskan dosen,
membaca buku sumber, dan
angnya pengalaman sebelumnya ten-
fisika, dan kurangnya minat dan
“metivasi mahasiswa dalam belajar fisika
 Faktor-faktor yang bersumber dari pe-
~mgedolaan mata kuliah fisika (dosen dan
gmmwsan fisika) umumnya karen: tidak cu-
kmp banyak contoh, aplikasi kehidupan
- myats, dan pemecahan masalah terutama
koaseptual dan jawaban pertanyaan di
sias, pertanyaan sulit pada ujian yang
berkaitan dengan apa yang telah di-
s di dalam kelas, terlalu banyak pe-
- Renjaan yang diberikan dosen, pertanya-
& yang diberikan dosen terlalu rumit,
- @ pekerjaan rumah yang sulit.
£ Faktor-faktor yang bersumber dari dari
" vang melckat pada materi fisika,
wmumnya karena: fisika adalah kumu-
St Jika melewatkan satu konsep, sulit
mmtuk memahami konsep berikutnya,
Sska memiliki terlalu banyak rumus
yamg harus dipelajari, fisika memerlukan
mstematika yang bagus, terlalu banyak
- Behan fisika untuk dipelajari, dan fFisika
®dek bisa dipelajari tanpa latar belakang
mmatematika.
Dikemukakan saran-saran tentang
yang dapat ditempuh untuk membuat
k2 menjadi lebih mudah, dapat di-
an melalui pengaturan diri mahasiswa
belajar dan pengaturan pengelolaan
smbelajaran olch dosen. '
*emgaturan diri mahasiswa dalam belajar
dilakukan dengan cara: belajar
2 sampai memahaminya, mendis-
tan  jika tidak mengerti, menye-
sakan banyak waktu untuk belajar
%a, mencermati dengan krilis pe-
paian materi fisika olech dosen,
fisika diiringi dengan belajar
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matematika yang terpakar dalam  fisika,
mengulangi pelajaran fisika dan menger-
jakan soal yang diberikan dosen.

b. Pengaturan pembelajaran oleh dosen/

jurusan dapat dilakukan dengan cara:
menjelaskan fisika berdasarkan fakta-
fakta yang dekat dengan kehidupan
mahasiswa, tugas mahasiswa diperiksa,
dinilai dikembalikan, dan ditindaklanjuti,
menggunakan pendekatan laboratorium,
dalam kegiatan demontrasi atau ekspe-
rimen, melibatkan mahasiswa dalam
membentuk konsep dan prinsip fisika,
dosen harus memiliki kemampuan ana-
logi untuk menjelaskan materi  fisika
yang sulit , dan menggunakan media dan
multi media untuk menjelaskan materi
fisika yang abstrak
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